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ADSTRAK

Sewa-menyewa adalah pengambilan manfaat sesuatu benda. Dalam hal ini
bendanya tidak berkurang sama sekali, sehingga yang berpindah adalah manfaat
dari benda yang disewakan tersebut. Sewa-menyewa merupakan perjanjian
konsensual, yaitu perjanjian sudah sah dan mengikat pada detik tercapainya
sepakat mengenai unsur-unsur pokok. Kewajiban antara pihak yang satu dengan
yang lain pun harus segera dipenuhi dan dilakukan oleh masing-masing pihak.

Unit Taman Wisata Candi Prambanan (TWC Prambanan) merupakan
salah satu obyek pariwisata yang bernilai sejarah, sehingga banyak wisatawan
yang berkunjung. Namun dalam beberapa tahun terakhir, kondisi obyek wisata ini
mengalami penurunan jumlah pengunjung hingga mencapai 50% dikarenakan
kondisi keamanan negara yang kurang mendukung. Hal tersebut tentu berimbas
pada pendapatan para pedagang khususnya pengkios, sehingga pelaksanaan sewa-
menyewa kios tidak berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu, kondisi ekonomi
yang sulit pada masa sekarang, maka banyak pengkios tidak dapat memenuhj
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati dalam perjanjian sewa-menyewa kios.
Padahal, dengan adanya suatu kesepakatan, para pihak harus menepati dan
bertanggung jawab apabila terjadi wanprestasi dengan risiko yang mengiringinya.

Dalam penyusunan skripsi ini, Jenis penelitian yang digunakan adalah Sield
research (penelitian lapangan), dengan teknik pengumpulan data berupa:
observasi langsung, interview dan dokumentasi. Penelitian ini bersifat deskriptif
analitik dengan menggunakan pendekatan sosiologis untuk melihat realitas
normatif (perjanjian sewa-menyewa) dengan realitas pelaksanaan perjanjian di
lapangan; dan pendekatan normatif untuk menganalisis dan mengevaluasi
pelaksanaon  pcrjanjian scwa-tnenyewa  berdasarkan hukum Islam. Dengan
pendekatan terscbut diliarapkun penyusun dapat mewmperoleh hasil penelitian,
apakah pelaksanaan sewa-menyewa kios di Unit TWC Prambanan telah sesuai
berdasarkan perspektif sosiologi hukum Islam. Dalam penelitian ini, untuk
mempermudah analisis, penyusun menggunakan batasan sewa-menyewa kios
periode 2006-2007.

Dari hasil penclitian, peluksuriaun Séwa-menyewa kios di Unit TWC
Prambanan yang meliputi: perjanjian sewa-menyewa dan penyelesaian sengketa
atas perjanjian tersebut telah sesuai dengan perspektif Sosiologi Hukum Islam
dengan mempertimbangkan aspek sosiologis, wrf dan kemaslahatan bersama
dengan tetap menjaga nilai-nilai keadilan. Namun, praktik tersebut masih perlu
dievaluasi yaitu pada pembaharuan perjanjian sewa-menyewa pada setiap periode
tidak hanya pembaharuan dalam hal periode tahun saja, tetapi juga dalam hal
materi perjanjian. Pembaharuan materi perjanjian dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan perubahan sosial (proses sosial) dan melibatkan pihak
penyewa kios sebagai pihak kedua, sehingga perjanjian tersebut tidak cenderung
bersifat sepihak. Deuguan demikian, perjanjian sebagai suatu aturan (hukum
normatif) bagi pembuat yang telah menyepakatinya dapat berfungsi sebagai sosial
control bagi kedua belah pihak.

1



Drs. M. Sodik, S.Sos., M.Si.

Dosen Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi

Saudari Tri Widi Astuti

Kepada Yth.
Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan,
maka menurut kami skripsi saudari:
Nama : Tri Widi Astuti
~NIM  : 03380426
Judul :"Pelaksanaan Sewa-Menyewa Kios di Unit Taman Wisata
Caundi Prambanan Periode 2006-2007 (Perspektif Sosiologi
Hukum Islam)."

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Jurusan Mu'amalat Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarty.

Dengan ini hawi wengliarap apar sktlpsi saudan tersebut di atas dapat
segera dimunaqgasyahkan. Untuk itu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 22 Oktober 2007 M
10 Syawal 1428 H

Pembimbing I
7

~

Drs. M. Sodik, S.Sos., M.Si.
NIP : 150275040

1ii



Hj. Fatma Amilia, S.Ag.. M.Si.

Dosen Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal Skripsi

Saudari Tri Widi Astuti

Kepada Yth.
Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan,
maka menurut kami skripsi saudari:
Nama : Tri Widi Astuti
NIM : 03380426
Judul :"Pelaksanaan Sewa-Menyewa Kios di Unit Taman Wisata
Caudi Prambanan Perlode 2006-2007 (Perspektit Sosiologi
Hukum Islam)."

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Jurusan Mu'amalat Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dengau il ki wengliarap apgar skrlpsl saudat] tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Untuk itu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 23 Oktober 2007 M
11 Syawal 1428 H

E??bingnﬂ

Hj. Fatma Amilia, S.Ag.. M.Si.
NIP: 150277618

v



HALAMAN PENGESAHAN
Bismillahirrahmanirrahim
Skripsi Berjudul

PELAKSANAAN SEWA-MENYEWA KIOS
DI UNIT TAMAN WISATA CANDI PRAMBANAN
PERIODE 2006-2007
(PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM)

Disusun oleh

Tri Widi Astuti
NIM: 03380426

Telah diujikan di depan sidang munaqasyah pada hari Jum'at, 26 Oktober 2007
M/ 14 Syawal 1428 H, dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu
Syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam ilmu hukum Islam.

Gous
4@@;@.\{1

NIP: 150240524

PANITIA MUNAQASYAH
Kotua Sidang Sekretaris-Sidang
( % //?% N Wé/ >
- 3
Drs. Supriatna, M.Si. Drs. Ockigberrinsyah, M.Ag.
NIP: 150204357 NIP: 150289435

Pembimbing I Pembimbing IL

Drs. M. Sodik, S.Sos.. M.Si. Hj. Fatma Amilia, S.Ag.. M.Si.
NIP: 150275040 NIP: 150277618

Penguii [

)

Pengyji

Drs. M. Sodik. S.Sos., M.Si. Drs. Ocktéberrinsyah, M'Ag.
NIP: 150275040 NIP: 150289435




MOTTO
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Dan tolong-menolonglah Ramu dalam (mengerjakan) kebafikan dan takea, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
{Al-Maidah (5): 2}
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Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang bai niscaya ia akan memperolef bahagian
(pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan
memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maka Kuasa atas segala sesuatu.
{Q.S. an-Nisa' (4): 85}

QJA;JS@SLJJJ\ \333\\9@}_&\ Q:H\);La\é'éji\ u}mJuS\ Lol
Orang-orang beriman itu sesunggufinya bersaudara. Sebab itu damaikanlak (perbaikilaf
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allak, supay K

Ittt
mendapat rahmat.

{Q.S. al-Hujurat (49): 10}

MS\LAL@;JQ}“SLALQJLWJY\ Lty i) al<yy
Allaf tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya. Ia
mendapat pahala (dari Rebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
Kejahatan) yang dikerjakannya.
{Q.S. al-Baqarah (2): 286}
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menleri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B Be
Ry ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
z kbha’ kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal z zé (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
D zai Z Zet
o sin S Es
g syin Sy es dan yc .
%) sad S es (dengan titik di
bawah)
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II.

U dad d de (dengan ik di
bawah)
L ta’ T te (dengan titik di
bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
- fa’ E Ef
S qaf Q Qi
il kaf K Ka
dJ lam I ‘el
o mim M ‘em
O nun N ‘en
g waw W W
° ha’ H Ha
3 hamzah ‘ Apostrof
s ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
4, ditulis Sunnah
dle ditulis Gliah
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HI. Ta’ Marbuatah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan A

sl ditulis al-Ma’idah
ol ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

il 45 Hlda ditulis Mugaranah al-ma zihib

IV. Vokal Pendek

1. e Fathah Ditulis a
2, s kasrah ditulis i
3. e dammah ditulis u

V.  Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
¢l ditulis [stihsén
2. I‘athah - ya’ mati ditulis a
R ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
(sl ditulis al-Alwant
4. Dammah + wawu mati ditulis u
asle ditulis ‘Ulum




VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

ph e ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au

Js ditulis Qaul

VIIL. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostro?

3
>

pet] ditulis a’antum
Sacd ditulis u’iddat
IR ditulis la’in syakartum
VIIL. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qumariyyah
ol al ditulis al-Qur’an
eladll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan nienggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 7 (el)nya.

Al ditulis ar-Risalah
P | ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
L..gi U Jal ditulis Ahl al-Ra’yi
diall Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan obyek wisata di suatu tempat sangat berpengaruh terhadap
masyarakat disekitarnya. Masyarakat dapat memanfaatkan kesempatan untuk
mencari rizki dengan berdagang di sekitar obyek wisata. Jika obyek wisata itu
ramai dikunjungi wisatawan, maka secara otomatis kondisi perekonomian
masyarakat sekitarnya pun meningkat.

Pihak pengelola obyek wisata biasanya menyediakan lahan khusus
untuk para pedagang, sehingga keadaan obyek wisata lebih tertata. Pedagang
dapat menggunakan lahan tersebut dengan menyewanya berdasarkan ukuran
lahan dan jangka waktu sewa. Sistem sewa ini dapat mempermudah pihak
pengelola obyek wisata untuk mengatur keberadaan para pedagang, sebaliknya
bagi para pedagang sendiri juga dapat merasa aman dan nyaman berdagang di
lahan tersebut.

Dalam berbagai disiplin ilmu hukum, sewa-menyewa merupakan suatu
hal yang diperbolehkan, Baik hukum kanvensional maupun hulum Ialam,
telah mengatur mengenai ketentuan-ketentuan dalam sewa-menyewa.
Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH-Per) pasal 1548:

Sewa-menyewa adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak lainnya

kenikmatan dari sesuatu barang, selama waktu tertentu dan dengan

pembdyaran sesuatu harga yang oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayarannya. '

' Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. ke-10 (Jakarta:
PT. Pradnya Paramita, 1999), him. 381.



Sewa-menyewa dalam hukum Islam dinamakan jiarafh, telah banyak dibahas
dalam kitab-kitab figih muamalat. Menurut as-Sayyid Sabiq Jjarah adalah
suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.’

Berkaitan dengan sewa-menyewa ini, penyusun mengadakan penelitian
dengan mengambil lokasi di obyek Taman Wisata Candi Prambanan
(selanjutnya disingkat TWC Prambanan) yang terletak di wilayah Kabupaten
Sleman, tepatnya terletak di perbatasan antara Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan Jawa Tengah, Jl. Raya Yogya-Solo Km.16 Prambanan. TWC
Prambanan merupakan salah satu unit dari PT. Taman Wisata Candi
Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko.

TWC Prambanan adalah salah satu obyek wisata yang bernilai sejarah,
sehingga obyek wisata ini selalu dikunjungi oleh para wisatawan baik lokal
mAanpig mancanegara. Seperti yang tclah penulis sampaikan di atas, bahwa
keberadaan obyek wisata sangat berpengaruh  terhadap masyarakat di
sekitarnya. Adanya obyek -wisata bersejarah tersebut menarik para penduduk
sefempat infuk berjualan di sokitar toman wisata (cisebul seiring dengan
banyaknya wisatawan yang datang,.

Oleh karena itu, pihak pengelola TWC Prambanan menyediakan
tempat berjualan berupa kios untuk tempat berjualan para pedagang. Perkiosan
dibangun di dekat area parkir, dimana area tersebut pada awalnya merupakan
pemukiman penduduk yang kemudian dijadikan area parkir TWC Prambanan

dikarenakan adanya pemekaran wilayah candi Prambanan menjadi TWC

% As- Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, t.t.), I1I: 177.
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Prambanan. Pihak pengelola TWC Prambanan mengalokasikan penduduk
setempat ke daerah lain, dengan memberikan ganti rugi dan memberikan
kesempatan kerja di TWC Prambanan serta hak sewa kios.

Pihak penyewa dapat memperpanjang hak sewa kios sesuai keinginan
dan berlaku turun-temurun kepada ahli waris dan juga kerabat dari penyewa
pertama. Hal tersebut merupakan kebijakan pihak TWC Prambanan sebagai
balas budi, mengingat tanah tersebut adalah bekas pemukiman mereka,
sehingga sampai sekarang kebanyékan penyewa dari kios-kios tersebut adalah
kerabat dari penyewa pertama.

Dalam sewa-menyewa ini pihak TWC Prambanan dengan pihak
penyewa telah mengadakan kesepakatan yang termuat dalam akad perjanjian
sewa menyewa. Format akad perjanjian tersebut dibuat oleh pihak pengelola
perkiosan, apahila pihak yang ingin menyewa menyctujui maka akad sewa-
menyewa kios dapat berlangsung. Di dalam surat perjanjian sewa-menyewa
kios tersebut telah disebutkan ketentuar-ketentuan yang sekaligus merupakan
prasedur dalam sewa-menyewa kios di aroa TWC Prambanan.

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di masyarakat, salah
satunya yaitu kondisi perekonomian yang sangat sulit pada masa sekarang,
pihak penyewa seringkali melakukan wanprestasi terhadap perjanjian yang
telah disepakati. Selain itu, keadaan obyek TWC Prambanan sekarang juga
tidak selalu ramai dikunjungi wisatawan, schingga pedagang di lukasi lersebul
juga tidak selalu mendapatkan penghasilan yang cukup untuk memenuhi

kebutuhan hidup mereka sehari-hari, di samping itu mereka mempunyai



kewajiban untuk membayar sewa kios. Selain itu wanprestasi yang dilakukan
oleh penyewa antara lain penyewa membuat tambahan dari bangunan pokok
dan memperjualbelikan hak sewa.® Tindakan memperjualbelikan hak sewa
menyebabkan berpindahnya penguasaan atau hak sewa kios kepada pihak lain
tanpa seizin pengelola perkiosan. Dimana, hak sewa kios masih atas nama
penyewa utama, namun hak sewanya telah digunakan oleh pihak lain. Jadi, di
sini terjadi suatu perjanjian sewa di dalan perjanjian sewa yang utama antara
pengelola kios dengan penyewa utama.

Menanggapi adanya wanprestasi tersebut, pihak pengelola TWC
Prambanan, tentu mempunyai prosedur dalam menanganinya. Apakah
prosedur yang digunakan sudah sesuai dengan syari’ah Islam, mengingat para
penyewa kios dan juga pihak pengelola TWC Prambanan tersebut adalah
beragama Islam.

Perubahan masyarakat dapat menyehahkan terjadinya perubahan
hukum, * begitu pula yang terjadi dalam pelaksanaan sewa-menyewa kios.
Perjanjian yang telah disepakati di awal menjadi suatu hal yang sulit nnfik
dipenuhi oleh kedua belah pihak. Perubahan masyarakat berkembang seiring
perkembangan zaman sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan perjanjian
sewa-menyewa, sehingga kedua belah pihak yang bersangkutan tentu tidak

dapat memungkiri hal tersebut. Maka dari itu, penyusun dengan menggunakan

’ Wawancara dengan Bpk. Ponidi, Kasubsie. Konsensi di kantor Unit TWC Prambanan,
tanggal 29 Juni 2007.

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum (Jakarta: Bhratara Karya Aksara,
1977), him. 17.



perspektif sosiologi hukum Islam berusaha untuk menganalisis permasalahan

tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun akan
mengemukakan rumusan masalah yang menjadi bahan pembahasan, sehingga
akan lebih memudahkan penyusun dalam menyusun skripsi. Adapun rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perjanjian sewa-menyewa kios di Unit TWC Prambanan serta

faktor-faktor yang menyebabkan wanprestasi atas perjanjian tersebut?

2. Bagaimana penyelesaian wanprestasi atas perjanjian sewa-menyewa kios

di Unit TWC Prambanan dalam perspektif sosiologi hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan perjanjian sewa menyewa kios di Unit TWC
Prambanan serta kasus-kasus yang terjadi didalamnya.
b. Untuk menjelaskan penyelesaian wanprestasi atas perjanjian tersebut
dilihat dari perspektif sosiologi hukuin Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumhangan pemikiran dalam bidang muamalat, Ichususnya
mengenai sewa menyewa kios dengan menggunakan perspektif

sosiologi hukum Islam.
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b. Penyusun berharap tulisan ini dapat menambah informasi bagi para
peneliti, khususnya penelitian terhadap konsep sewa menyewa dalam
hukum [slam.

¢. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakal
dan instansi yang bersangkutan terhadap kegiatan mu’amalat yang

sesuai dengan syari’at Islam.

D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakukan telaah kepustakaan, ternyata belum
ditemukan adanya karya ilmiah yang khusus membahas sewa-menyewa kios
di area parkir TWC Prambanan serta penyelesaian wanprestasi atas perjanjian
sewa-menyewa dengan menggunakan perspelktif sosiologi hukum Islam.
Sedangkan karya-karya mengenai sewa-menyewa itu sendiri baik berupa
buku, artikel, laporan penelitian (skripsi) telah banyak ditemukan.

Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya al-Figh al-Islami wa Adillatuh
mengatakan bahwa akad sewa-menyewa itu seperti akad jual boli, untuk itu
harus dipenuhi syarat dan rukunnya seperti akad jual beli.’

Sayyid Sabiq dalam buku yang berjudul "F. iqgh as-Sunnah", dalam bab
ljarah (sewa-menyewa) disebutkan bahwa akad sewa-menyewa adalah akad
yang lazim (mengikat), dimana salah satu pihak tidak memiliki hak fasakh
atau membatalkan kecuali dengan kesepakatan kedua belah pihak. Adapun hal

yang dapat menyebabkan fasakinya akad sewa-menyewa adalah rusaknya

’ Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), IV: 729.



benda yang disewakan atau rusaknya benda yang diupahkan, dan perjanjian itu
dapat berakhir atau masa perjanjian sewa-menyewa telah habis, maka
berakhirlah perjanjian sewa-menyewa tersebut.®

Buku berjudul Hukum Perjanjian Islum karya Chairuman Pasaribu dan
Suhrawardi K. Lubis, membahas macam-macam akad atau perjanjian menurut
ketentuan hukum Islam. Mengenai perjanjian sewa-menyewa (al-ljarah),
sewa-menyewa rumah yang dipergunakan untuk tempat tinggal untuk
penyewa atau penyewa menyuruh "orang lain untuk menempatinya dengan cara
meminjamkan atau menyewakan kembali, hal ini dibolehkan dengan syarat
pihak penyewa tidak merusak bangunan yang disewanya selain itu pihak
penyewa atau orang yang menempati mempunyai kewajiban untuk
memelihara rumah tersebut untuk tetap dapat dihuni, sesuai dengan kebiasaan
yang lazim dalam masyarakat.’

Berkaitan dengan wanprestasi yang sering ditemui di masyarakat salah
satunya yaitu mengulangsewakan dan mengoperkan sewa. Mengulangsewakan
adalah perbuatan yang terlarang, kecuali kalau diperijinkan dalam perjanjian
sewanya, tetapi menyewakan sebagian diperbolehkan kecuali kalau dengan
tegas dilarang dalam perjanjian sewa. Hal tersebut dijelaskan dalam buku yang
berjudul Hukum Perjanjian karya Prof. Subekti, S.H., buku tersebut
membahas secara mendalam mengenai satu bidang dari hukum Perdata, yaitu

Hukum Perjanjian. Didalamnya juga dibahas secara khusus dan mendalam

® As-Sayyid Sabiq, Figh as- Sunnah, 111: 295,

” Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), hlm. 55-56.



mengenai perjanjian jual-beli dan sewa menyewa.® Begitu juga dijelaskan oleh
Prof. Subekti tentang sewa-menyewa dalam bukunya vang lain. berjudul
Aneka Perjanjian, 9sedangkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
bab sewa-menyewa juga telah diatur dalam bab ke tujuh yaitu pasal 1548-
1600.'° Didalamnya telah diatur berbagai ketentuan mengenai sewa-menyewa.

Dalam skripsi ini, penyusun menggunakan perspektif sosiologi hukum
[slam sebagai pendekatan yang digunakan untuk menganalisis permasalahan
dalam pelaksanaan Sewa-menyewa kios. Sosiologi hukum adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan
timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya
sejauh mana hukum ity mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh
tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum.'"

Sejauh ini penyusun telah menemukan beberapa  skiipsi yang
membahas tentang Sewa-menyewa, tetapi skripsi tersebut mengkaji dari
berbagai sudut pandang yang berbeda-beda, seperti skripsi yang disusun oleh
Ratna Zulaiha Pratiwi yang herjudul "Tinjauan ITukum Tslaiy Terhadap
Pelaksanaan Sewa-Menyewa Ruangan di Malioboro Mall Yogyakarta (1992-
2000)." Dalam skripsi tersebut dikemukakan adanya wanprestasi karena

penyewa bangkrut, sehingga penyewa mengalihsewakan sewanya sebelum

g Subekti, Hukum Perjanjian, cet, ke-19 (Takarta: Intermasa, 2002), him. 93,
? Subekti, Aneka Perjanjian, cet. ke-5 (Bandung: Alumni, 1982), him. 58.
"% Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, him. 381-39].

"' Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2003), him. 1.



masanya habis. Penyewa fersehut mengalihsewakan ruangan terscbut pada
pihak lain, agar kedua belah pihak sama-sama tidak dirugikan.'?

Skripsi lain, yang disusun oleh Muhammad Khadiq Mudafir yang
berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Resiko Sewa-Menyewa Stadion
Mandala Krida Yogyakarta (Studi Kasus Antara Tahun 1993-1997)." Dalam
hal ini terdapat suatu peristiwa yang menimbulkan suatu resiko, yang berarti
kewajiban untuk menanggung kerugian yang disebabkan suatu kejadian di luar
kesalahan salah satu pihak (penyewa/ vang menyewakan) meskipun yang
menyebabkan kerusakan adalah penonton pertandingan.

Skripsi lainnya adalah "Peralihan hak Manfaat Benda Pada Pihak
Ketiga dalam Sewa-Menyewa Menurut Perspektif Fugaha" yang disusun oleh
Nur Azizah"? dan "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-Menyewa Counter
di Pamela Yogyakarta" yang disusun oleh Nur Ahmad Saiful Umamn, '

Dari pengkajian skripsi tersebut dirasakan membantu penyusun dalam

menjawab permasalahan di atas.

* Ratna Zulaiha Pratiwi yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Sewa-Menyewa Ruangan di Malioboro Mall Yogyakarta (1992-2000)," Skripsi Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta (2000), SY 1073 Prat.

B Nur Azizah, "Peralihan hak Manfaat Benda Pada Pihak Ketiga dalam Sewa-Menyewa
Menurut Perspektif Fuqaha," Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta (2002), SY
1371 Azi.

" Nur Ahmad Saiful Umam,"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-Menyewa Counter
di Pamela Yogyakarta"



E, Kerangka Teoretik

Manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupan sehari-hari manusia
saling membutuhkan satu sama lainnya, sehingga manusia tidak dapat hidup
sendiri tanpa orang lain. Saling berinteraksi adalah satu kunci utama agar
manusia dapal mempertahankan hidupnya. Dengan berinteraksi, kebutuhan
masing-masing orang dapat terpenuhi, sehingga terwujud kesejahteraan hidup
bermasyarakat.

Itulah sebabnya Alleh SWT. memerintahkan manusia untuk menjalin
dan menjaga hubungan dengan sésamanya, selain daripada hubungan kepada-
Nya. Untuk itu, Allah SWT. telah menetapkan aturan-aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia yaitu mu’amalat. sehingga manusia dapat
melakukan kegiatan mu’amalat secara ma’ruf. Hal tersebut sesuai dengan
firman Allah SWT:

Ol sl YD e ) slad Y g s g8l g ll e g gl

Dalam skripsi ini penyusun menganalisa salah satu bentulc kegiatan
muamalal yaitu sewa menyewa. Sebagai bentuk kegiatan muamalat, maka
sewa-menyewa juga harus memenuhi prinsip-prinsip hukum muamalat Islam.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalat Islam mempunyai
prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut: !¢
1. Pada dasarnya segala benluk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

" Al-Maidah (5): 2.

'“ Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), edisi revisi
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15-16.



2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mecngandung unsui
paksaan,

V8l ol i Lo dlingis 5 (ppoilaciall aim ) kel LAY

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madharat dalam hidup masyarakat.
% d‘);’ ) M‘
4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.

Pt silsd 5B 5 eaY) 5 daally el 3y

Untuk memahami ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang terdapat

dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, demikian pula untuk memperolel kelentuan-

ketentuan hukum muamalat yang baru timbul sesuai dengan perkembangan

kebutuhan masyarakat, diperlukan pemikiran-pemikiran baru yang disebut

iitihad, Snmher ijtihad  inilah yang tolah berporan  Ueswt  dulur

mengembangkan fikih Islam, terutama dalam bidang muamalat.*’

7 Asjmuni. A. Rahman, Qaidah-Qaidah F. igh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 44.
** Ibid,, him. 85.
' An-Nahl (16): 90.

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalar, him. 15.



Salah satn metode ijtihad yang sering digunakan adalah adat istindat

(‘urf) yang berdasarkan kaidah berikut:
21 ;\.ASM 3.)1:..“

Namun, agar 'Urf dapat digunakan sebagai sandaran untuk menetapkan hukum
harus memenuhi syarat-syarat berikut: 2
1. 'Urftidak berlawanan dengan nash yang tegas.
2. Apabila adat itu telah menjadi adat terus-menerus berlaku berlaku dan
berkembang di masyarakat.
3. 'Urf'itu merupakan 'wrf yang umum, karena hukum yang umum tidak
dapat ditetapkan dengan ‘urf'yang khas.

Berdasarkan kaidah atas, pelaksanaan sewa-menyewa dapat dilakukan
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, selama tidak
bertentangan dengan ketentuan di atas.

Sewa-menyewa merupakan suatu bentuk perikatan, sehingga perlu
adanya bentuk kepastian hukum yang berupa kontrak secara tertulis sama
halnya dengan perikatan yang lain. Maka dari itu, Islam menganjurkan agar
suatu "perikatan dibuat secara tertulis, untuk memperjelas dan menghindari

persclisthan yang mungkin terjadi. Anjuran tersebut terdapat dalam ayat

berikut:

23 o588 anae Jab ) G S0 105 13 1 gl 0 3 L

*' Asimuni. A. Rahman, Qaidah-Qaiduh F iqh, him 88,

** Hasbi Ash-Shieddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 477,

* Al-Bagarah (2): 282.



DNalam hal perjanjian, dikenal adanya asas kebebasan dalam berkontrak
yang mengandung arti bahwa setiap orang diperbolehkan membuat perjanjian
apa saja, baik perjanjian yang sudah diatur dalam hukum perundang-undangan

ataupun yang belum diatur didalamnya, sebagaimana kaidah berikut:
Pl e Ji U s 3a by oLy RSN

Apabila para pihak telah menyepakati perjanjian, maka para pihak

(yang menyewa dan pihak yang menyewakan) berkewajiban untuk menegati dan
melaksanakan perjanjian. Sebagaimana firman Allah SWT berikut:

23 5l ) g8l ) sl il Ly

Dengan adanya kesepakatan dalam perjanjian, maka pelaksanaan

sewa-menyewa dalam jangka waktu yang telah ditentukan seharusnya sesuai

dengan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian. Namun, dikarenakan suatu

sebub buik darl salah satu pihak, kedua belah pihak maupun sebab dari luar,

terjadilah wanprestasi. Oleh karena itu, kedua belah pihak harus bertanggung

jawab atas risiko yang terjadi sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian.
26 : " o s i
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* Asjmuni. A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, him. 41-42.
% Al-Maidah (5): 1.
%6 Al-lIsra (17): 34.

%7 Al-Fath (48): 10.
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Berkaitan dengan adanya wanprestasi atas suatu petjaiyian, Islam
menganjurkan agar penyelesaiannya dilakukan dengan jalan perdamaian serta

bersikap adil. Sebagaimana firman Allah SWT. berikut:
ole Lob aa) Gty (8 Lagin | galoald | b8 (prie sall e lisilla o 4
Logn | salald ool (ol al Y o Jia it 0 gl 5 2]
250 el Gy i) o) | ghandl y Jaelly

Selain dengan dalil-dalil tersebut, penyusun menggunakan perspektif
sosiologi hukum Islam karena permasalahan sewa-menyewa dalam skripsi ini
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat. Pelaksanaan sewa-
menyewa pun mengalami perubahan mengikuti perkembangan sosial
masyarakat, sehingga kesepakatan awal yang tertulis dalam perjanjian
seringkali tidak sesuai dengan praktik di lapangaii.

Hukum Islam tidak saja berfungsi sebagai hukum sekular, tetapi juga
berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Sebagai hukum ia berusaha mengatur
tingkah laku manuria (umat Islam) scsuai deugan citta 1slam dan sebagal
norma ia memberikan legitimasi ataupun larangan tertentu dengan konteks
spiritual. Fungsi ganda ini memberikan ciri spesifik hukum Islam ditinjau dari
sudut sosiologi hukum. Sebab, sebagai sebuah hukum, ia tidak lepas dari

pengaruh-pengaruh sosial budaya yang hidup disekelilingnya.?

8 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, hlm. 1-2.

? 1bid,
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Scorang sosiolog hukum bernama Soerjono Soekanto berpendapat:

" Sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara
analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum
dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya sejauh mana hukum itu
mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku sosial
terhadap pembentukan hukum.*°

Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan
hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan
masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan
terjadinya perubahan hukum.’' Max Weber mengatakan bahwa perubahan-

perubahan hukum adalah sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam sistem

sosial dari masyarakat yang mendukung sistem hukum yang bersangkutan.*?

. Metode Penelitian

Dalam skripsi ini penyusun et updyd menentukan langkah kerja sesuai
dengan mectodologi penclitian ilmiah, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Ponolitian yang dilakukau peuyusun wermasuk penchitian lapangan
(field research) yaitu di perkiosan unit TWC Prambanan.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Pertama-

tama penyusun akan menguraikan hasil penelitian tentang pelaksanaan

* Ibid., him. 1.
# Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, hlm. 17.

32 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukun: Islam, him. 4.



sewa-menyewa kios di TWC Prambanan dengan segala permasalahannya
secara hukum, kemudian menganalisisnya dengan perspektif sosiologi
hukum Islam.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah
sebagai berikut:

a. Observasi langsung. Penyusun mengadakan pengamatan langsung
mengenai pelaksanaan seWa—menyewa kios di unit TWC Prambanan,
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

b. Interview/ wawancara. ** Penyusun melakukan wawancara kepada
pihak pengelola TWC Prambanan bidang sewa-menyewa kios yaitu
Kasi. Operasional, Kasubsi. Konsensi, Kasubsi Personalia, para
penyewa kios dan para pihak yang bersangkutan dalam hidang sewa-
menyewa kios di 'I'WC Prambanan.

c. Dokumentasi. ** Dalam hal ini penyusun menelusuri dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan sewa-menyewa kios di

unit TWC Prambanan.

- Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), cet. ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 106.

" Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, ed. ke-3, cet. ke-14 (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997), him. 129.

33 Sulistyo Basuki, Dasar-Dasar Dokumen:asi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), him.

I1.



4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Sosiologis yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
melihat dan mengamati gejala-gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat
dalam pelaksanaan sewa-menyewa kios. Pendekatan ini digunakan untuk
melihat antara realitas normatif (perjanjian sewa-menyewa) dengan
realitas pelaksanaan perjanjian di lapangan.
S. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode deduktif
yaitu berangkat dari ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam al-Qur’an,
as-Sunnah dan kaidah-kaidah fikihh serta perspektif sosiologi hukum
Islam kemudian dijadikan pedoman dalam menganalisis pelaksanaan

sewa-menyewa kios, untuk ditarik kesimpulannya.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahnlnan Pendahuluan ini morupakan dasar
pijakan bagi penyusun, yang berisi tentang garis-garis besar pijakan penulisan
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, adalah tinjauan hukum Islam tentang scwa-mcnyewa untuk
mengetahui permasalahan yang mendasar dan merupakan landasan teori

dalam sewa-menyewa dengan rincian: pengertian sewa menyewa, dasar
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hukum sewa-menyewa, rnkun dan syarat sewa-menyewa, hak dan kcwajiban
para pihak serta risiko dan berakhirnya akad sewa menyewa. Selain itu, dalam
bab ini dibahas juga tentang sosiologi hukum Islam sebagai bahan dalam
menganalisis permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan sewa-menyewa
kios.

Bab ketiga, merupakan bahasan yang menjelaskan gambaran umum
TWC Prambanan dan pelaksanaan sewa-menyewa kios. Gambaran umum
TWC Prambanan meliputi visi, bmisi, tujuan, struktur organisasi, kondisi
geografis perkiosan, dan sejarah perkiosan, sedangkan gambaran mengenai
pelaksanaan sewa-menyewa kios meliputi maveri perjanjian sewa-menyewa
kios dan bentuk wanprestasi atas perjanjian tersebut, sehingga dapat
dibandingkan antara teks dengan pelaksanaan di lapangan.

Bab keempat, meripakan analisa terhadap pclaksanaan SEWd-1LIEIYy WY
kios di unit TWC Prambanan dan penyclesaian sengketa akad sewa-menyewa
kios perspektif sosiologi hukum Islam. Adapun analisis pelaksanaan sewa-
menyewa Kios melipnti perjanjian sewa menyowa kios dan faktui-Lfukior yang
menyebabkan terjadi wanprestasi serta pada bagian akhir bab ini dibahas
analisis penyelesaian sengketa perjanjian sewa-menyewa kios.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Hal

tersebut merupakan jawaban dari pokok masalah penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang pelaksanaan sewa menyewa di unit

TWC Prambanan dengan menggunakan perspektif sosiologi hukum Islarn,

maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan sewa-menyewa kios di Unit TWC Prambanan meliputi
perjanjian sewa-menyewa kios dan penerapannya serta bentuk-bentuk
wanprestasi yang terjadi yaitu:

a. Perjanjian sewa-menyewa kios dilakukan dalam bentuk kontrak
tertulis yang berlaku mulai tanggal 1 Januari — 31 Desember pada
tahun yang berjalan, selanjutnya dapat dilakukan perpanjangan sewa.
Hal tersebut merupakan ketentuan yang telah menjadi kebiasaan antara
pihak TWC Prambanan dengan para penyewa, agar pelaksanaan sewa-
menyewa dapat berjalar. dengan lebih mudah dan lancar

b. Perjanjian telah disepakati sehingga berlaku mengikat bagi kedua
belah pihak, namun dalam praktiknya terjadi berbagai bentuk
wanprestasi. Hal tersebut dikarenakan faktor-faktor berikut:

1) Ekonomi
2) Kondisi keamanan nasional dan internasional yang menyebabkan
menurunnya jumlah wisatawan

3) Pola pengaturan pedagang asongan yang kurang relevan.

86
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Dari ketiga faktor tersebut, faktor utama yang menyebabkan
terjadinya wanprestasi adalah faktor ekonomi.

Berdasarkan penelitian pelaksanaan sewa-menyewa Kkios di unit
TWC Prambanan telah sesuai dengan perspektif sosiologi hukum Islam.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya pertimbangan proses sosial yang
terjadi dalam masyarakat, wrf yang sesuai dengan hukum Islam serta
prinsip-prinsip hukum mu'amalat Islam. Namun praktik tersebut, masih
perlu adanya evaluasi hukum, sehingga perjanjian sehagai snatin huknm
bagi pembuatnya dapat berfungsi sebagai sosial control bagi kedua belah
pihak.
Penyelesaian Sengketa Sewa-menyewa Kios

Dalam  menyelesaikan  sengketa terhadap  bentuk-bentuk
wanprestasi, baik dari pihak TWC Prambanan maupun penyewa Kkios
menyelesaikannya dengan jalan damai yaitu bermusyawarah, demi
menjaga hubungan kcemitraan antara kedua belah pihak. Hal terscbut
merupakan 'urf yang harus dipertahankan. Meskipun penyelesaian
sengketa tidak persis seperti yang tercantum dalam surat perjanjian
(hukum normatif), namun kedua belah pihak telah bermusyawarah untuk
menentukan solusi atas sengketa yang terjadi dengan mempertimbangkarn
kemaslahatan bersama dan nilai kecadilan, sehingga timbul pemahaman

terhadap hukum dalam konteks sosial.
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2. Saran-saran

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisis permasalahan yang

terjadi dalam pelaksanaan sewa menyewa kios di Unit TWC Prambanan, maka

penyusun memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Bagi PT. TWC BP & RB khususnya unit TWC Prambanan

D

2)

3)

4)

Menjaga hubungan kemitraan dengan para penyewa kios dengan baik
dan mengerti keadaan para penyewa kios sehingga dapat memberikan
kebijakan-kebijakan yang tepat demi kepentingan hersama.
Menertibkan pedagang baik pengkios maupun pedagang asongan agar
kondisi TWC Prambanan terlihat rapi, sehingga tercipta suasana
lingkungan yang bersih, indah dan nyaman.

Membuat pembaharuan Surat Perjanjian Sewa-Menyewa Kios setiap
tahunnya dengan pertimbangan dinamika sosial (proses sosial)
sehingga status perjanjian sewa-menyewa tetap dapat menjadi aturan
yang mengikat (hukum normatif) bagi kedua belah pihal yang tclah
menyepakatinya.

Membatasi jumlah pedagang asongan (lapak-lapak) dan menyeleksi
mereka dengan cermat, untuk menghindari sengketa yang mungkin

terjadi antara para pengkios dengan pedagang asongan.

b. Bagi penyewa kios

D

Menjaga hubungan kemitraan dengan pihak TWC Prambanan dengan
berusaha untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian

sewa-menyewa kios.
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2) Tidak melakukan hal-hal yang dilarang menurut perjanjian, karcna

3)

4)

dapat menimbulkan kerugian pada pihak lain, baik sesama pedagang /
pengkios maupun pihak TWC Prambanan.

Apabila telah diperoleh keputusan berdasarkan musyawarah, maka
penyewa kios harus mematuhinya. Keputusan tersebut merupakan
hukum baru bagi kedua belah pihak dan bersifat mengikat (normatif).
Menjaga keindahan dan kerapian TWC Prambanan sehingga tercipta

suasana lingkungan yang bersih, indah dan nyaman.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No

Hlm.

Foot Note

Terjemahan

BAB I

10

15

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

11

17

Hukum pokok pada aqad adalah kerelaan kedua belah
pihak yang mengadakan aqad hasilnya apa yang saling
diiltizamkan oleh peragadan itu

11

Kemadaratan itu harus dihilangkan

11

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu |
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

24

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh,
sampai ada dalil yang menunjukkan atas
keharamannya.

29

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad
itu

26

...Penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya.

10

20

...Maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya
sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada
Allah maka Allah akan memberinya pahala yang
besar.

11

14

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah
kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil.

BAB II

12

21

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa




Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

13

21

10

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang,
yang kuat lagi dapat dipercaya.

Berkatalah dia (Syu'aib):  "Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah scorang
dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan
kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik.

14

11

Rasulullah dan Abu Bakar pernah menyewa seseorang
dari Rani al-Nil sehagai petunjuk jalan yang ahli dan
orang tersebut beragama yang dianut oleh orang-orang
kafir Quraisy. Mereka berdua memberikan kepada
orang tersebut supaya dikembalikan sesudah tiga
malam di Gua Tsur.

15

22

12

Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum
keringatnya kering.

16

26

24

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu.

17

28

25

Perdamaian itu halal antara muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram dan muslimin  (wajih)
berpegang dengan sydral-syaral mereka kecuali syarat
yang mengharamkan yang halal.

BAB IV

18

66

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum

19

66

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh,
sampai ada dalil yang menunjukkan atas
keharamannya

20

66

Apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk
waktu  yang  ditentukan,  hendaklah  kamu
menuliskannya.

21

80

22

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada

I




perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah
kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai
nrang-orang yang herlaku adil,

22 | 80 24 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-agad
itu

23 | 80 25 penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti dimnta
pertanggungan jawabnya.

24 | 80 26 maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya

akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya
sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada
Allah maka Allah akan memberinya pahala yang
besar.

[11
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tahun 1968 di Medan, dan Sarjana Muda Syari'ah di FAkultas Syari'ah
Universitas Islam Sumatera Utara di Medan, selanjutnya melanjutkan
pendidikan ke tingkat Sarjana pada Fakultas Syari'ah IAIN Sumaltcra
Utara, selesat studi tahun 1978.

Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalahlbn 'Abdullah Ibn Yazid Ibn Majah ar-
Rabi' al-Qazwani, lahir pada tahun 209 H dan wafat pada bulan Ramadhan
tahun 273 H. Beliau sering melawat ke barbagai kota antara lain Iraq.
Basrah, Kuttah, Makkah, Mesir dan kota-kota lainnya. Beliau
mengumpulkan hadis dan meriwayatkannya dari ulama.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah guru besar di Universitas al-Azhar Kairo. Teman
sejawad ustaz al-Banna seorang pemimpin dari partai Ikhwanul Muslimin
di Mesir. Beliau adalah seorang ulama yang menganjurkan ijtihad dan
kembali kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Beliau terkenal sebagai ahli
hukum Islam yang sangat besar jasanya bagi pertumbuhan dan
perkembangan hukum Islam. Karyanya yang paling terkenal adalah "Figh
as-Sunnah."

Subekti

Beliau pernah menjabat sebagai Ketua MA RI dan Guru Besar
Perdata di UI Jakarta dan pernah menjabat sebagai Dosen tetap di UGM,
Beberapa karya ilmiahnya yaitu Pokok-Pokok Hukum Perdata, Hukum
Perjanjian dan Hukum Pembuktian.

Suhrawardi K. Lubis, S.H.

Lahir pada tanggal 15 Juni 1962 di Desa Baru Pasaman Barat
(Kabupaten pasaman-Sumbar), putra pertama (lima bersaudara) dari Kalim
D. Lubis (Guru Agama) dan Nurhalimah (almarhummah), isteri Dra.
Latifah Hanum Alamadany, dan telah dikaruniai 3 orang putra. Setelah
menyelesaikan SD Negeri di Silayang (1974), Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah (1978) dan Madrasah aliyah Muhammadiyah (1981) di
Silaping, selanjutnya meneruskan pendidikan pada Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan dan tercatat sebagai
alumni nomor pertama (1987).



T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

la dilahirkan di Lok Sheumawe (Aceh Utara) pada tanggal 10
Maret 1904 M, ia pernah mendalumi pelajaran agama Islam di pondok
pesantren selama 15 tahun, di daerah Sumatra kemudian melanjutkan
studinya di Jawa Timur yaitu di Perguruan Tinggi al-Irsyad, Surabaya. la
pernah memimpin sekolah al-Irsyad, menjadi Kepala Sekolah di Krung
Mane, mengajar di HIS dan Mulo Muhammadiyah Kutaraja. la juga
pernah membuka Akademi Bahasa Arab pada masa Jepang, beliau
menjadi Kepala Pengadilan Tinggi di Aceh, Dekan Fakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Guru Besar di UIl Yogyakarta, Rektor al-
Irsyad di Solo dan pernah menjabat wakil ketua Lembaga Penerjemah dan
Tafsir al-Qur'an Departemen Agama Yogyakarta RI, Ketua Lembaga Figh
Indonesia (LEFISI). Beliau mendapat gelar Doktor Honoris Causa di
Universitas Bandung. Diantara karya-karyanya yang terkenal adalah
Filsalful Huku Islauy, Tinu Kelatanegaiaan dalaus [Tukui Islai.

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa al-Zuhaili. Lahir di
kota Dayr 'Atiyah, Damaskus. Pada tahun 1932 M. Setelah menamatkan
pendidikan Ibtidaiyah dan Tsanawiyah dengan predikat mumtaz, beliau
meneruskan pendidikannya di Fakultas Syari'ah al-Azhar. Kemudian
belajar ilmu hukum dan mendapat gelar Lc. dari Universitas 'Ain Syam.
Gelar Doctor diperolehnya pada tahun 1963 M di Universitas al-Azhar
Kairo.

VI



pt. taman wusata 'candl
BOROBUDUR, PRAMBANAN A_ RATU BOKO
UNIT PRAMBANAN

SURAT KETERANGAN
Nomor : $46/LB.003/X/2007

Yang bertanda tangan dibaWah ini

Nama : Bambang Subandono

Jabatan : Kepala Unit
Taman Wisata Candi Prambanan

Alamat : Jalan Raya Yogya - Solo Km. 16 Prambanan
Yogyakarta

Menerangkan bahwa

Nama : Tri Widi Astuti

Nim : 03380426

Mahasiswa : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Jurusan : Muamalat Fakultas Syari’ah

Tclah mclaksanakan penclitian lapangan di Taman Wisata Candi Prambanan
tanggal 27 Juni 2007

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan scperlunya.

Prambanan, 5 Oktober 2007

\LAMAT  : JL. RAYA YOGYA-SOLO KM.16 PRAMBANAN 57454 TELP.(0274)496401, 496403 FAX. 496403



pt. taman wisata cg’ndi"_

BOROBUDUR, PRAMBANAN A RATU BOKO
UNIT PRAMBANAN | |

SURAT PEFMRAHARLUAN PERJANJIAN SEWA MENYEWA
RUANGAN KIOS
DI UNIT TAMAN WISATA CANDI PRAMBANAN

Nomor : 520 / OP.006 / XII / 2006

Pada hari ini Jum’at tanggal Dua Puluh sembilan Bulan Desember Tahun Dua ribu enam bertempat di
Kantor Unit Taman Wisata Candi Prambanan, PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan &
Ratu Boko, yang bertanda tangan dibawah ini :

L. BAMBANG SUBANDONO

Kepala Unit Taman Wisata Candi Prambanan, PT. TWC BOROBUDUR,PRAMDANAN &
RATU BOKO, selaku demikian bertindak untuk dan atas nama Perusahaan tersebut, yang
beralamat di JI. Raya Yogya - Solo Km. 16 , Prambanan, Yogyakarta, selajutnya disebut
sebagai PIHAK PERTAMA,................. ..o

H. AMIN RAHARJO , SPd :

Pekerjaan Kepala Desa selaku demikian bertindak untuk dan atas nama diri sendiri,
beralamat di : Rt 03 Rw 01 Taji , Prambanan , Klaten berdasarkan kartu penduduk No -
selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.........oooovovovoooo

Kedua belah pihak dengan ini menyatakan telah sehakat untuk mengadakan perjanjian sewa menyewa
ruang kios di Unit Taman Wisata Candi Prambanan dengan menetapkan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut : o S S . N 0

SEWA MENYEWA RUANGAN KIOS

(1) PIHAK PERTAMA telah setuju untuk menyewakan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA telah setuju untuk menyewa dari PIHAK PERTAMA berupa penggunaan ruangan
kios di Taman Wisata Candi Prambanan. ... -

a Nomor Kios : 124
b. Jenis Usaha : Kios Makanan & Minuman
c. Kapasitas Listrik : 450 watt
d Fasilitas air : PDAM
Pasal 2

PENGGUNAAN RUANGAN

(1) Ruangan kios dalam pasal 1 (satu) tersebut diatas, oleh PIHAK KEDUA dipergunakan
sgbagai tempat berjualan secara eceran sesuai surat ijin usaha perdagangan, .................. ..

MAT : JL. RAYA YOGYA-SOLO KM.16 PRAMBANAN 57454 TELP.(0274)496401, 496403 FAX. 496403



/

e

(3)

Jam buka kegiatan penjualan kios yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA, diatur scsuai jam
huka Operasional Taman Wisata Candi Prambanan, .......oeevereeieiinmrmereeniiimiie

Pada hari tertentu ( liburan sekolah, Hari Raya, dan lain-lain ), dengan menggunakan
ijin khusus dari Kepala Unit dapat dikecualikan dari ketentuan jam buka Taman Wisata
Candi Prambanan sesuai dengan ayat (2 ) tersebUt diatas, ... ovvveerreerenirinir e

Pasal 3

JANGKA WAKTU PERJANJIAN DAN HAK OPTIE

Jangka waktu perjanjian sewa menyewa ruangan kios tersebut selama | (satu)  tahun
terhitung mulai tanggal 1 Januari 2007 s/d 31 Desember 2007, o.oviveviaisnirivniierernrnneeaeenin

Apabila dalam jangka waklu surat perjanjian sewa menyewa ayat | pasal ini PIHAK KEDUA
tiduk mengajukan pembaharuan administrasi tahunan, maka hak sewa tahun berikutnya
dinyatakan tidak BEFIAKU/ BUBUL. ...oovviiiiiiiinii

Puda saat berakhirnya jangka waktu perjanjian sewa menyewa ini, IHAK KEDUA wajib
menyerahkan — kembali kepada PIHAK PERTAMA kios dan fasilitasnya dengan keadaan
Ry 11 S T X CARERTRERLLLS

Dalam jangka waktu berlakunya Perjanjian Sewa Menyewa Ruangan Kios ini berakhir,
PINAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk
memperpanjang Perjanjian Sewa Menyewa (Hak Optie ), ceveenviniiiniinininnrrieenceeinens

Apabila PIHAK KEDUA bermaksud memperpanjang Perjanjian Sewa Menye wa dimaksud,
PIHAK KEDUA harus mengajukan permohonan kepada PIHAK PERTAMA secara tertulis
dan telah memenuhi seluruh kewajiban berupa Sewa Kios, biaya penggunaan listrik dan
penggunaan  air pada tahun sebelumnya, selambat-lambatnya 1 ( satu ) bulan sebelum
berakhirnya Perjanjian Sewa MENYEWa, ..........oooviiiiirniimiiiiiiiiiiiiii

Pasal 4

HARGA SEWA
Harga sewa ruangan kios sebesar Rp. 40.000,- (Empat puluh ribu Rupiah ) per bulan yang
harus dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA  sclambat-lambatnya
(anggal 20 (dua puluh ) pada bulan yang sedany benjalanisy. .. . . . .. ..
llarga sewa tersebut pada ayat ( | ) Pasal ini tidak termasuk biaya penggunaan , listrik dan
pajak-pajak dengan tarif yang berlaku pada tahun pajak yang bersangkutan menjadi
anggungan PIHAK KEDUA, ..o

Besarnya beaya penggunaan Listrik, dan pajak disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku
pada tahun yang bersangkutan.

Atas setiap pembayaran sewa Kios bangunan ini PIHAK KEDUA menerima  bukti
tanda  pembayaran / kwitansi dari PIHAK PERTAMA, . ..o

Pasal §

PAJAK DAN IJIN

Scgala pajak dan jjin yang diperlukan dan berkaitan dengan perjanjian sewa menyewa ini dan usaha

dari

PIHAK KEDUA menjadi beban dan tanggung jawab PTHAK KEDUA, ...........c...cooiiiins



()

(3)

(4)

()

(h)

Pasal 6

RENOVASI PEMELIIIARAAN DAN PERBAIKAN KERIISAK AN

Scgala kerusakan yang timbul akibat penggunaan kios seperti kerusakan-kerusakan pada pintu,
cat, genting dan lain lain menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA, sedangkan kerusakan-
kerusakan yang disebabkan oleh Force Majeure akan menjadi beban PIHAK PERTAMA, ...

Barang-barang milik PIHAK KEDUA tctap menjadi milik PIHAK KEDUA sedangkan

penambahan bangunan yang disewa jika ada, dan sesuaj dengan persetujuan PIHAK
PERTAMA menjadi milik PIHAK PERTAMA, ....................................

Pasal 7

HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA

PITAICPERTAMA wienjawin kedmanan / Ketertiban PIHAK KEDUA dalam menempati
kios selama masa sewa terhadap tuntutan / gangguan dari pihak lain yang merasa
mempunyai hak atas ruangan tersebut,................oc.ocoooivioiiiii o

PIHAK PERTAMA berhak untuk setiap waktu memasuki dan atau memeriksa kios yang
disewakan dengan pemberitahuan secara lisan atau tertulis lebih dahulu kepada PIHAK

KEDUA, cos scansucon sinsnne. [l 8. il ... . HL 40P " =~

PIHAK PERTAMA  berhak memberikan saran dan arahan yang berkaitan dengan
pengelolaan dan pemeliharaan kios maupun usaha PIHAK KEDUA, ...................

PIHAK PERTAMA berhak untuk mencabut ijin sewa kios apabila PIHAK KEDUA tidak
mematuhi / melanggar kesepakatan / perjanjian dan atau peraturan yang telah ditetapkan, ...

PIHAK PERTAMA berhak untuk membongkar  tambahan  bangunan apabila
penambahan dimaksud tidak memdapat persetujuan dari PIHAK PERTAMA, ...

Pasal 8
KEWAJIBAN DAN LARANGAN PIHAK KEDUA

PIHAK KEDUA wajib mentaati segala peraturan dan atau ketentuan-ketentuan Pemerintah
dan atau PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko yang berlaku dan
IR BOTARUL v o e crvw s 55 s e st s 6535 s om0 e et s e e

PIHAK KEDUA wajib menjaga keamanan, ketertiban kebersihan, kerapian lingkungan kios
dan fasilitasnya .........oooooiiiiiin e

PIHAK KEDUA dilarang memindah / merubah bangunan kios tanpa ijin PIHAK
FBRITAIER, s s 6550 e 016 0585 3 s s sy 510 .65 S e s e

PIHAK KEDUA dilarang memperjual belikan hak sewa kios atau digunakan sebagai
tanggungan hutang KEPADA PIHAK 400 i (€. W——————

PIHAK KEDUA dilarang menjual barang-barang yang dilarang oleh Negara dan atau
PIHAK PERTAMA, ..ot



Pasal 9
SANGSI DAN PELANGGARAN

(1) Segala bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA akan dikenai sangsi berupa :

A CLUTED LSRG v o e o sy 1300 858 s e s e o 08 86 5555 £ s e e s e e
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(2) Dalam hal terjadi keterlambatan pembayaran sewa kios sebagaimana dimaksud pada pasal 3

ayat (1) diatas dapat dikenakan sangsi-sangsi sebagai berikut: ...
(a) Terlambat dari tanggal 20 dalam bulan yang sedang berjalan sampai dengan 2
bulan dikenakan peringatan lisan........................ .
(b) Terlambat 3 bulan sampai dengan 4 bulan dikenakan peringatan
tortulivy, . RN SR e W TR
(c) Terlambat 5 sampai dengan 6 bulan dikenakan sangsi  penutupan
SementagdEs: T e R S R T e
(d) Terlambat 7 sampai dengan 12 bulan diadakan pemutusan perjanjian sewa-
menycws, S B8 ... sae. ... B SSFd
Pasal 10
LAIN - LAIN

(1)  Hal - hal yang belum dan atau belum cukup diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan
kemudian secara musyawarah oleh kedua belah pihak, ketentuan mana merupakan bagian
yang mutlak tidak dapat dipisahkan dari petjanjian ini. ...

(2) Bila kemudian ternyata’ terdapat kekurangan — kekurangan ataupun kekeliruan — kekeliruan
dalam perjanjian ini akan diadakan perubalian — perubahan atau penyempurnaan sebagaimana
MESHMYE oooovees S oo SO I B "R AT

(3) Perjanjian sewa menyewa ini dibuat dalam rangkap 2 ( dua ) dan diberi materai cukup dan

mempunyai kekuatan hukum yang sama untuk masing — masing Pihak. ...
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
H. AMIN RAHARJO , SPd BAMBANG SUBANDONO

DAIAIDN/DITIOY L a7 ror voeoae,



pt. taman wisata candi |
BOROBUDUR, PRAMBANAN A. RATU BOKO

UNIT PRAMBANAN ’
o 1 438/0P.006/ X11/2006 Prambanan, 6 Desemher 20Hi
) -
al : Pemberitahuan Kepada
Pembaharuan Administrasi Yth Pengkios Souvenir & Kios Makanan
Tahunan I Taman Wisata Candi Prambanan

Di

PRAMBANAN

L. Dengun hormat kawmi Dberitaliukan Dbahwys  mass berlakunya Administrasi

Tahunan I akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2006.

2. Sehubungan hal tersebut diatas, guna Pembaharuan Surat Perjanjian Sewa-
menyewa Ruangan Kios dimaksud untuk Tahun 2007, kami sampaikan hal-hal

berikut ;

a. Melunasi tunggakan sewa kios, listrik dan ( air minum khusus
-untuk kios makanan & Minuman )

b.. Mengisi , menandatangani , mengajukan formulir perpanjangan
‘sewa kios untuk tahun 2007 kepada pihak pengelola yaitu Taman

wisata candi Prambanan

3. Adapun syarat — syarat perpanjangan sewa kios tahun 2007 yang perlu di penulii

sebagai mana terlampir.

4. Demikian atas perhatian dan kerja sama yang baik selama ini diucapkan terima

kasih,

e
BANG SUBANDONO

-AMAT ' JL. RAYA YOGYA-SOLO KM.16 PRAMBANAN 57454 T



L taman wisata candi
DROBUDUR, PRAMBANAN ARATU BOKQO
NIT PRAMBANAN

SYARAT — SYARAT PERPANJANGAN
SEWA KIOS

1. Bagi para penyewa kios di Taman wisata candi Prambanan yang masih
berkeinginan memperpasjang sewa kios kami harap segera mengajukan

permohonan perpanjangan sewa kios, dengan syarat-syarat sebagai berikut :

a. Foto Copy Kartu C1/Kartu Kecluarga 1 lembar.

b. Foto Copy KTP yang bersangutan yang masih berlaku 1 lembar.

¢. Mengisi Formulir permohonan perpanjangan sewa kios

d. Formulir tersebut diatas diserahkan kembali di Kantor Unit Taman wisata.

candi Prambanan.

2. Melunasi tunggakan hutang sewa kios, rekening listrik dan ( rekening air minum,
khusus kios makanan) sampai dengan bulan Desember 2006 paling lambat Tgl 15
Desember 2006 ( bagi yang masih mempunyai tunggakan ). '

3. Mengembalikan blangko permohonan perpanjangan sewa kios yang telah di isi,

dan ditandatangani paling paling lambat tanggal 31 Desember 2006.

4. Bagi yang tidak mengembalikan hlangkn permohonan perpanjangan sewa kios
dan syarat — syarat yang telah kami tentukan, kami anggap mengundurkan diri.
( Tidak akan memakai / mempergunakan kios dan kios dikembalikan ke pihak

PT Taman wisata candi BOROBUDUR,PRAMBANAN & RATU BOKO)

5. Mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan oleh PT Taman wisata candi
BOROBUDUR,PRAMBANAN & RATU BOKO.




Pt taman wisata candi
ROROKIIDLIR, PRAMBAMNAN AATU DOKO

e UNIT PRAMBANAN

FORMULIR PENDAFTARAN
MELAKUKAN USAHA DI PERKIOSAN
TAMAN WISATA CANDI PRAMBANAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

I.Nawa

2. Tempat/tgl, Lahir
3. Jenis Kelamin

4, Pekerjaan

S. Alamat lengka;p

6. Penyewa kios nomor : » Souvenir / Makanan & Minuman
( Periode Bulan Januari - Desember 2007)

Dengan ini kami mendaftarkan diri untuk menyewa kios di Taman
Wisata Candi Prambanan Pcriode Bulan Januari — Desember 2007,
dengan kesanggupan mentaati semua ketentuan dan tata tertib yang
berlaku di Perkiosan Taman Wisata Candi Prambanan.

Prambanan,

Pemohon




Hal . Permohonan Prambanan, 12 April 2006
Sewa Kios no. I1B

Kopada
Yth. Bapak Kepala Unit
Taman wisata candi Prambanan

Di
PRAMBANAN

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini kami

Nama - Thn Purwaningsih
Pekerjaan : PNS
Alamat : Pemukti Baru, RT 07/ 02 , Tlogo , Prambanan , Klaten

Dengan surat ini kami mengajukan permohonan untuk menyewa kios No 1.B
( Kios Souvenir ) milik pt. Taman wisata candi BOROBUDUR , PRAMBANAN
& RATU BOKO, dengan kesanggupan kami akan mengikuti semua peraturan

yang ada di perkiosan taman wisata candi Prambanan.

Besar harapan kami atas terkabuliya permohonan kami dari Bapak Kepala
Unit, sebelum dan sesudahnya bila ada kesalahan kami mohon ma’af dan kami

haturkan banyak — banyak terima kasih.

Pemohon sewa kios

(Jbu. PURWANINGSIH)




Hal

: Pengembalian Prambanan , 12 April 2006
Kios 1B

K eparla
Yth. Bapak kepala Unit
Taman wisata candi Prambanan

Di
PRAMBANAN

Dengan hormat , yang bertanda tangan dibawah ini kami :

Nama :» Waliman
Pekerjaan : Dagang

Alamat : Ngoro-oro, Bokoharjo, Prambanan, Sleman.

Pada hari ini tgl 12 April 2006 menyatakan mengembalikan Kios No 1B
milik Pt. Taman wisata candi BOROBUDUR , PRAMBANAN & RATU
BOKO, dan tidak akan menuntut kembali dengan kesadaran sendiri tanpa
tekanan dan paksaan dari siapapun

Demikian surat ini kami buat , dan berjanji tidak akan menuntut di
kemudian hari, serta tidak lupa kami haturkan banyak terima kasih kepada
Bapak kepala Unil Taman wisala candi Prambanan atas kepercayaanya

untuk menggunakan Kios No 1B selama ini.

Yang mengembalikan Kios

(WALIMAN )




Nomor: /OP.006/ VII /2006 Prambanan, Juli 2007

Lamp. :-
Perihal : PERINGATAN

Kepada

Yth. Bp/Ibu/Sdr:
Kios No.:

Di.
PRAMBANAN

I.Dengan ini kami ingatkan kembali bahwa pada akhir bulan Desember

2006, saudara masih belum memenuhi kewajiban pembayaran sbb :

a. Sewa Kios : Rp.
b. PPN 10 % : Rp.
o. Releening Listril i Rp.
d. Rekening Air :Rp
Total bl S,

2.Sehubungan hal tersebut diatas kami harapkan Bp/Ibu/Sdr/i untuk dapat
menyelesaikan / melunasi kewajibanya pada hari kerja ( jam 08.00 s/d
15.00 ) paling lambat tanggal 31 Juli 2007. Setelah lunas segera
menyerahkan formulir perpanjangan sewa kios yang telah diisi di Kantor
Unit Taman Wisata candi Prambanan, bilamana saudara ternyata tidak
dapat melunasi maka akan kami tindak lanjuti dengan Peringatan II dan
seterusnya sampai pada penutupan Kios .

3.Apabila perhitungan tersebut diatas ternyata terdapat ketidak sesuaian
maka akan kami lakukan koreksi sebagaimana mestinya.

4.Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik selama ini kami

ucapkan terima kasih.

KEPALA UNIT

BAMBANG SUBANDONO

ND/OPSAVORD/PERINGATAN I




pt. taman wisata candi

BOROBUDUR, PRAMBANAN A RATU BOKO
UNIT PRAMBANAN

Nomaor 432/ OP.006 /VIIT/2007 Prambanan 29 Agustus 2007
Klasif D o-
Lamp. L -
Hal : PANGGILAN Kepada
| Yih o Bpk/lbu/Sdr Subiyani
Kios No : TA
Di

PRAMBANAN

1. Dengan hormat mengharap kehadiran Bapak/Ibu/Sdr pengkios di Taman

Wisata Candi Prambanan pada :

Hari : Senin

Tanggal : 3 September 2007

Jam : 08.00 — 15.00 WIB

Tempat : Kantor Unit Candi Prambanan

Dalam rangka penyelesaian kewajiban piutang kios terhadap

Taman Wisata Candi Prambanan

2. Atas perhatian dan kehadiran Bp / ibu / Sdr kamni ucapkan terima kasih

ALAMAT  : JL.RAYA YOGYA-SOLO KM.16 PRAMBANAN 57454 TELP.(0274)496401, 486403 FAX. 496403



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini !

1. Nama D s § AR SR 8 § 45 85 4 458
Tempat dan Tanggal Lahir iR 5§ B A 34 545 7 685 6 B

Pekerjaan D+ sivtiiond 3 BRAAERATEA § » ¢ § voss s o s

Alamat § RS § ARG § § 5§ RS
. Kios Nomor 2113

7. Jenis kios : Makanan & Minuman

2
3
4. Jenis kelamin : Wanita
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Dengan ini menyatakan:

1.

Kami mempunyai tunggakan sewa, listrik & Air dengan PT Taman Wisata Candi
BOROBUDUR , PRAMBANAN & RATU BOKO dengan perincian sebagai
berikut :

a. Sewa kios :Rp 40.000,- ( Juli’07 )

b. PPN 10% :Rp 4.000,-

c. Rekening Listrik :Rp  834.367,- (Jan’06 — Juli’07 )

d. Rekening Air :Rp.  279.000,- ( Jan’06 — juli’07 )
Jumlah : Rp. 1.157.367.-

Tunggakan tersebut diatas akan kami bayar / lunasi paling lambat tanggal
....................... dan pembayaran akan kami laksanakan di Kantor Unit Taman
Wisata candi Prambanan,

Apabila saya mengingkari kesanggupan saya terscbut diatas sampai dengan batas
waktu yang telah saya tentukan saya bersedia mentaati ketentuan yang berlaku di
PT Taman Wisata Candi BOROBUDUR,PRAMBANAN & RATU BOKO
setelah  tanggal  jatuh  tempo  pelunasan ( poin 2  diatas

Demikian surat pernyataan kesanggupan pembayaran pelunasen tunggakan sewa
& listrik kios ini saya buat atas kesadaran penuh tanpa ada unsur paksaan dari
pihak lain.

Prambanan, Agustus 2007

Yang membuat pernyataan

YELLY HARNITA




Nomor:

/ OP.006 / V /2005 * Prambanan, Mei 2005

Klasif : Segera

Lamp. :

Perihal ;: Pemberitahuan

Penutupan kios

Kepada
YthBapak/Ibu/Sdr/i............
Penyewa Kios Nomor :...

Di
PRAMBANAN

. Menunjuk surat yang telah kami sampaikan kepada Bapak,Ibu,Sdr/i

Yaitu ;

a. Surat Peringatan I , I dan IIJ.
b. Surat Panggilan I, II dan III.

Sampai saat ini saudara belum juga melaksanakan kewajiban /
melunasi sewa kios dan sebagainya.

. Sehubungan hal tersebut diatas kami mohon segera melunasi

kewajiban tersebut, dan memperpanjang perjanjian sewa kios di
Kantor Unit TWC Prambanan yang sudah berakhir pada tanggal 31
Desember 2004.

. Apabila sampai dengan Tgl 8 Mei 2005 saudara belum juga

mengindahkan / melaksanakan , dengan sangal menyesal , Kios yang
saudara tempati akan kami tutup untuk sementara waktu , dan
sebelum kami adakan penutupan Tgl 09 mei 2005 , barang — barang
yang mudah rusak , barang — barang yang berharga , makanan yang
mudah busuk kami harapkan di keluarkan dari kios , dan + 1 bulan
penutupan saudara tetap kami kenai biaya sewa kios dan lain-lain
tidak menyimpang dari perjanjian sewa menyewa kios.

. Demikian atas kerjasamanya yang baik selama ini kami sampaikan

banyak terima kasih.

Kepala Unit

Drs WAHYONO

Taman Wisata Candi Prambanan.
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